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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ terluas yang berfungsi sebagai pelindung tubuh
terhadap berbagai faktor eksternal seperti mikroorganisme, zat kimia, radiasi
ultraviolet, serta perubahan suhu lingkungan. Kerusakan atau gangguan pada
kulit dapat menyebabkan berbagai permasalahan kesehatan sehingga diperlukan
upaya perlindungan dan perawatan yang efektif. Salah satu bentuk sediaan
farmasi yang banyak digunakan untuk aplikasi pada kulit adalah salep karena
mampu memberikan efek oklusif, mempertahankan kelembapan kulit, serta
memungkinkan bahan aktif kontak lebih lama dengan permukaan Kkulit
dibandingkan bentuk sediaan topikal lainnya. (Nadya et al., 2021).

Sediaan topikal merupakan bentuk sediaan farmasi yang banyak
digunakan karena mampu memberikan efek langsung pada lokasi aplikasi,
mengurangi efek samping sistemik, serta meningkatkan kenyamanan
penggunaan. Salah satu bentuk sediaan topikal yang masih banyak digunakan
adalah salep. Salep merupakan sediaan semi padat yang dirancang untuk
penggunaan luar pada kulit atau membran mukosa dengan tujuan memberikan
efek terapeutik maupun protektif. Keberhasilan suatu sediaan salep tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas bahan aktif yang digunakan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas formulasinya (Nadya et al., 2021). Formulasi yang
baik harus mampu menghasilkan sediaan yang homogen, stabil, mudah
diaplikasikan, memiliki daya lekat yang cukup, daya sebar yang baik, serta pH
yang sesuai dengan kondisi fisiologis kulit sehingga aman dan nyaman
digunakan (Vankudre et al., 2023).

Dalam pengembangan sediaan salep berbahan alam, aspek formulasi
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Kandungan metabolit sekunder

pada ekstrak tanaman dapat memengaruhi Kkarakteristik fisik sediaan yang



dihasilkan. Peningkatan konsentrasi ekstrak umumnya dapat menyebabkan
perubahan warna, aroma, homogenitas, viskositas, daya sebar, dan daya lekat
salep. Selain itu, keberadaan senyawa tertentu seperti flavonoid, fenolik, tanin,
maupun minyak atsiri berpotensi memengaruhi interaksi antara ekstrak dan
basis salep sehingga dapat berdampak pada stabilitas fisik sediaan (Nada,
2020). Oleh karena itu, evaluasi karakteristik fisik merupakan tahapan penting
dalam pengembangan formulasi salep berbahan alam untuk memastikan bahwa
sediaan yang dihasilkan memenuhi persyaratan mutu dan dapat digunakan
secara optimal.

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan dalam formulasi
sediaan topikal adalah ketumbar (Coriandrum sativum L.). Tanaman ini telah
lama dimanfaatkan sebagai rempah maupun tanaman obat tradisional karena
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan manfaat
bagi kesehatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketumbar memiliki
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta aktivitas antimikroba terhadap
beberapa jenis bakteri dan jamur. Kandungan senyawa flavonoid, fenolik, dan
metabolit sekunder lainnya diduga berperan dalam berbagai aktivitas
farmakologis tersebut (Nadya et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Nadya et al., (2021) menunjukkan
bahwa ekstrak ketumbar telah berhasil diformulasikan dalam bentuk salep dan
memiliki aktivitas yang baik dalam membantu proses penyembuhan luka pada
hewan uji. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak dalam formulasi dapat memberikan perbedaan terhadap
efektivitas sediaan yang dihasilkan Nadya et al., (2021). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan sediaan salep berbahan alam.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ifora, Sintia and Srangenge,
(2021) melaporkan bahwa ekstrak daun ketumbar memiliki aktivitas
antiinflamasi yang baik karena mampu menghambat proses inflamasi yang
terjadi pada hewan uji. Aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan kandungan
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dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk sediaan topikal. Keberadaan senyawa
aktif tersebut menjadi dasar pemanfaatan daun ketumbar sebagai bahan aktif
dalam formulasi salep. Namun demikian, kandungan senyawa metabolit
sekunder yang tinggi juga berpotensi memengaruhi sifat fisik sediaan sehingga
perlu dilakukan evaluasi formulasi secara menyeluruh untuk memperoleh
sediaan yang memenuhi persyaratan mutu.

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan aktivitas biologis
ketumbar, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengujian aktivitas
farmakologinya, sedangkan penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi
ekstrak daun ketumbar terhadap karakteristik fisik sediaan salep masih terbatas.
Padahal, keberhasilan suatu produk topikal tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas bahan aktif, tetapi juga oleh kualitas formulasi yang mampu menjamin
stabilitas, kenyamanan penggunaan, dan efektivitas penghantaran bahan aktif
ke permukaan kulit.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai formulasi salep
ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) dengan variasi konsentrasi
ekstrak perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
variasi konsentrasi ekstrak daun ketumbar terhadap karakteristik fisik sediaan
salep yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan
viskositas sehingga dapat diperoleh formulasi yang memenuhi persyaratan
mutu sediaan topikal.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah formulasi sediaan salep herbal ekstrak daun ketumbar (Coriandrum
sativum L.) dapat menghasilkan sediaan salep yang memenuhi syarat mutu
fisik sediaan topikal?
2. Apakah terdapat pengaruh variasi konsentrasi zat aktif, yaitu ekstrak daun
ketumbar (Coriandrum sativum L.), terhadap karakteristik fisik sediaan
salep yang dihasilkan, meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,

daya sebar, dan daya lekat?



C. Keaslian Penelitian
Untuk menentukan keaslian penelitian ini, maka dilakukan penelusuran
penelitian terkait Formulasi Salep Herbal Ekstrak Daun Ketumbar yang pernah
dilakukan sebelumnya untuk membedakan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang serupa dengan

penelitian ini antara lain.

Tabel I. Keaslian Penelitian

No Tahun Judul Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

1 (Wulandari, Formulasi Ekstrak etanol | Penelitian
Hasanah Fitria | Sediaan Lip daun ketumbar | yang
and Siti Balm Ekstrak dapat dilakukan oleh
Wahyuni, 2023) | Daun Ketumbar | diformulasika | Suci

( Coriandrum n menjadi Wulandari,
sativum L.) sediaan lip Hasanah
Sebagai balm yang Fitria, Siti
Pelembab stabil dan Wahyuni,
Bibir. aman, serta 2023 membuat
konsentrasi Formulasi Lip
15% Balm
merupakan sedangkan
yang paling penelitian ini
efektif dalam | membuat
meningkatkan | Formulasi
kelembapan Salep.
bibir di antara
formula yang
diuji.

2 (Bani, Serang Kajian Penelitian Penelitian
and Safitri, Efektivitas menunjukkan | tersebut
2018) Filtrat Perasan, | bahwa daun berfokus pada

Minyak Atsiri ketumbar kajian
dan Ekstrak memiliki efektivitas
Etanol Daun aktivitas berbagai hasil
Ketumbar biologis yang | pengolahan
(Coriandrum dipengaruhi daun ketumbar
sativum L.) oleh bentuk tanpa
sediaan dan formulasi
metode sediaan
pengolahan topikal,
yang sedangkan
digunakan, penelitian ini




No Tahun Judul Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
baik dalam memformulasi
bentuk filtrat | kan ekstrak
perasan, daun ketumbar
minyak atsiri | ke dalam
maupun bentuk salep
ekstrak etanol. | dan
mengevaluasi
karakteristik
fisiknya.
3 (Vankudre et Formulation Ekstrak Penelitian
al., 2023) and Evaluation | ketumbar tersebut
of Moisturizing | berhasil menggunakan
Cream diformulasika | sediaan krim
Containing n dalam pelembap
Coriandrum sediaan krim | yang
sativum Extract | pelembap mengandung
dengan ekstrak
karakteristik ketumbar,
fisik yang sedangkan
memenuhi penelitian
persyaratan yang akan
mutu sediaan | dilakukan
topikal. menggunakan
sediaan salep
ekstrak daun
ketumbar
dengan variasi
konsentrasi
5%, 10%, dan
15% untuk
mengetahui
pengaruhnya
terhadap
karakteristik
fisik sediaan.

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, penelitian ini
memiliki unsur kebaruan dalam aspek formulasi serta pengujian karakteristik
sediaan salep ekstrak daun ketumbar pada kulit sensitif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berbeda dari
penelitian sebelumnya serta memperkaya pengembangan sediaan herbal dalam

bidang farmasi.



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah formulasi sediaan salep herbal ekstrak daun
ketumbar (Coriandrum sativum L.) dapat menghasilkan sediaan salep yang
baik dan memenuhi syarat.
2. Tujuan Khusus
Membandingkan hasil evaluasi sediaan salep pada setiap variasi konsentrasi
ekstrak daun ketumbar untuk menentukan perbedaan antar formula.
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang farmasi bahan alam, khususnya terkait pemanfaatan ekstrak daun
ketumbar Coriandrum sativum L. dalam sediaan topikal. Hasil penelitian ini
dapat memperkaya kajian teoritis mengenai hubungan antara kandungan
fitokimia tanaman herbal dengan aktivitas biologisnya, serta menambah
referensi ilmiah mengenai karakteristik fisik sediaan salep berbasis bahan
alam.
2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk kerangka
metodologi yang sistematis dalam proses formulasi dan evaluasi sediaan
salep herbal. Metode yang digunakan meliputi prosedur pembuatan ekstrak,
formulasi salep dengan variasi konsentrasi, serta pengujian sifat fisik seperti
organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, dan daya lekat.
Pendekatan metodologis ini dapat dijadikan acuan atau referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji pengembangan sediaan topikal
berbasis bahan alam dengan parameter uji yang terukur dan dapat

direplikasi.



3. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menghasilkan sediaan salep
herbal berbahan ekstrak daun ketumbar Coriandrum sativum L. yang
berpotensi digunakan sebagai alternatif terapi topikal untuk membantu
meredakan peradangan pada kulit sensitif. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh praktisi kesehatan, industri farmasi, maupun
industri kosmetik sebagai dasar dalam pengembangan produk herbal yang
aman, efektif, dan memiliki mutu fisik yang sesuai dengan standar sediaan

topikal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai formulasi dan
evaluasi salep herbal ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.), dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) dapat diformulasikan
menjadi sediaan salep herbal yang memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan
salep.

2. Variasi konsentrasi ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) dalam
formulasi salep memberikan pengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan,
khususnya viskositas, sedangkan variasi konsentrasi ekstrak tersebut tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter pH, daya sebar,
dan daya lekat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan:

1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan formulasi sediaan salep
ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) dengan menggunakan
variasi konsentrasi ekstrak dan komposisi basis yang lebih beragam untuk
memperoleh formulasi yang optimal serta mengetahui pengaruh perubahan
komposisi terhadap karakteristik fisik sediaan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan evaluasi sediaan salep
ekstrak daun ketumbar melalui pengujian stabilitas, keamanan, dan iritasi
kulit sebagai tahap pengembangan lebih lanjut, sehingga diperoleh data
yang lebih komprehensif mengenai mutu dan keamanan sediaan sebagai

sediaan topikal.
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